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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Manajemen Laboratorium 

Manajemen Keselamatan Kerja di Laboratorium Kesehatan Masyarakat, 

Farmasi, dan Kimia tidak memenuhi beberapa standar berdasarkan Kepmenkes RI 

Nomor HK. 03. 05/ IV/ 14354.1/2010. Ada beberapa aspek yang tidak memenuhi 

dari manajemen di Laboratorium.  

5.1.2. Kondisi Fisik Lingkungan Kerja 

Kondisi fisik Linkungan masih belum memenuhi standar (belum 

memenuhi NAB) berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor:1405 

/Menkes/SK/XI/2002 sehingga kondisi fisik lingkungan dari ketiga Laboratorium 

masih belum nyaman. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti menyarankan bagi : 

5.2.1.  Pihak Pengelola Laboratorium 

Pengelola Laboratorium baik Laboratorium Kesehatan Masyarakat, Farmasi, 

dan Kimia harus lebih memperhatikan  keselamatan kerja praktikan baik dari segi 

manajemen serta kondisi fisik lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

kecelakaan kerja di Laboratorium. Pihak pengelola laboratorium juga seharusnya 

memasukkan beberapa SOP dalam alat praktikum untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan akibat pemakaian alat. 
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5.2.2.  Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengambil judul terkait 

Keselamatan Kerja di Laboratorium haruslah lebih menggali informasi sebanyak 

banyak tentang Keselamatan kerja dan mengambil variabel lain terkait 

keselamatan kerja maupun membandingkan antara laboratorium pendidikan  dan 

laboratorium swasta.  
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